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ABSTRACT 

       Dairy cow’s is one of an animal which produce milk. It capable to supply the high 

necessary of milk in Indonesia. Many factors can influence milk production. Genetic, age, udder 
size, weight, lactation period, feed are the important part to decided milk production. The 

research aimed to study the correlation of morphometry based on chest circumference, body 

length, height, udder circumference, high of udder toward milk production. Data taken in form 

of chest circumference, body length, height, udder circumference, high of udder, and milk 
production. Data have been collated and analysize using regression analysis with SPSS 

software. The result showed that high of udder have a correlation with milk production. Chest 

circumference, body length, height, and udder circumference have no showed a correlation with 
milk production. 
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Latar Belakang 

        Sapi perah merupakan komoditas yang 

sangat menguntungkan dalam dunia peter-
nakan, mengingat kebutuhan konsumsi susu 

nasional masih jauh dari cukup. Kebutuhan 

konsumsi susu nasional pada tahun 2006 
sebesar 896.791 ton/tahun. Sedangkan pro-

duksi susu nasional pertahun sebesar 

577.626 ton, sehingga masih banyak ke-

kurangan produksi susu nasional sebesar 
319.165 ton/tahun (Direktur Jenderal Peter-

nakan, 2010). 

       Susu sebagai salah satu hasil komoditas 
peternakan adalah bahan makanan yang 

menjadi sumber gizi atau zat protein he-

wani. Kebutuhan protein hewani masyara-
kat Indonesia dari tahun ke tahun terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan tingkat kesadaran 

kebutuhan gizi masyarakat yang didukung 
oleh ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Dirjen Bina Produksi Peternakan, 2008). 

       Tercatat petani sapi perah lokal hanya 
mampu memproduksi sekitar 1.500 ton 

sampai 1.600 ton per hari, 900 ton dari 

produksi tersebut berasal dari Jawa Timur. 
Produksi susu di Indonesia tahun 2013 me-

ngalami penurunan sebesar 15%. Penuru-

nan produksi susu tersebut salah satunya 

disebabkan oleh produktivitas sapi perah 

yang rendah (Dirjen Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Pertanian, 2014). 

       Pengembangan usaha sapi perah 

merupakan salah satu alternatif dalam pe-
menuhan gizi masyarakat serta pengura-

ngan tingkat ketergantungan nasional terha-

dap impor susu. Usaha ternak sapi perah di 

Indonesia didominasi oleh skala kecil 
dengan kepemilikan ternak kurang dari 4 

ekor (80 persen), 4-7 ekor (17 persen), dan 

lebih dari 7 ekor (3 persen). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sekitar 64% produksi 

susu nasional disumbangkan oleh usaha 

ternak sapi perah skala kecil, sisanya 28% 
dan 8%  diproduksi oleh usaha ternak sapi 

perah skala menengah dan usaha ternak 

sapi perah skala besar (Erwindo, 1998). 

       Konsumsi susu masyarakat Indonesia 
terbilang rendah atau kisaran 11,09 li-

ter/kapita/tahun dibandingkan sejumlah 

negara di ASEAN sekitar 20 li-
ter/kapita/tahun (Kemenperin, 2016). 

        Konsumsi susu masyarakat Jawa 

Timur 9,05 kg/kapita/tahun, dibandingkan 
widya karya nasional pangan dan gizi (7,2 

kg/kapita/tahun) berarti telah mencapai se-
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besar 125,69%. Konsumsi masyarakat ma-
yoritas dipenuhi dari susu bubuk, se-

dangkan konsumsi susu segar dan cair 

masih rendah namun masih terus meningkat 
dari tahun ke tahun (Dinas Peternakan 

Provinsi Jawa Timur, 2011).  

       Produksi susu sapi perah sangat berva-

riasi. Hal ini disebabkan oleh perubahan 
keadaan lingkungan yang umumnya bersi-

fat sementara seperti perubahan manajemen 

terutama pakan, iklim dan kesehatan sapi 
perah. Kondisi iklim di lokasi induk sapi 

perah dipelihara sangat berpengaruh terha-

dap kesehatan dan produksi susu. Suhu 

lingkungan yang ideal bagi ternak sapi 
perah adalah 15,5oC karena pada kondisi 

tersebut pencapaian produksi susu dapat 

optimal. Suhu kritis untuk ternak sapi perah 
Friesian Holstein adalah 27oC (Hadisutanto, 
2008). 

       Produksi susu adalah bagian dari 

reproduksi karena mekanisme pembentukan 

susu seperti mammogenesis, laktogenesis 

dan galaktopoesis terjadi setelah sapi induk 
bereproduksi. Faktor yang mempengaruhi 

reproduksi antara lain nutrisi yang terkan-

dung di dalam ransum. Hal ini berpengaruh 
pada organ-organ reproduksi dan fungsi 

kelenjar-kelenjar yang memproduksi hor-

mon (Suyasa, 1999).  
       Bobot badan juga berpengaruh ter-

hadap reproduksi ternak seperti tingkat 

kesuburan, kebuntingan, proses kelahiran 

dan laktasi (Susilorini dkk., 2007). Apabila 
ternak mempunyai bobot badan yang 

melebihi bobot badan ideal, ternak tersebut 

akan mengalami gangguan reproduksi dan 
penyakit metabolisme, sebaliknya apabila 

ternak memiliki bobot badan kurang dari 

ideal akan berdampak pada sistem repro-
duksi (Budiawan dkk., 2015). 

        Produktivitas ternak dapat dicermin-

kan oleh penampilannya (performance), 

sedangkan penampilan ternak merupakan 
manifestasi pengaruh genetik dan ling-

kungan ternak secara bersama. Penampilan 

ternak dalam setiap waktu adalah perpa-
duan dari sifat genetik dan lingkungan yang 

diterimanya (Mantika, 2012). 

        Morfometri adalah suatu metode pe-

ngukuran terhadap variasi dan perubahan 
bentuk serta ukuran tubuh dari suatu orga-

nisme. Morfometri mencakup ukuran pan-

jang dan sudut, analisis lapangan, dan ana-

lisis outline. Penerapan morfometri bia-
sanya dilakukan pada pengukuran tubuh 

makhluk hidup dan pengukuran geografis 

(Zelditch et al., 2004). 
       Tujuan akhir dari setiap usaha peter-

nakan adalah pencapaian keuntungan dari 

usaha tersebut. Karena keuntungan adalah 

salah satu tolok ukur keberhasilan seorang 
peternak dalam menjalankan usahanya. A-

gar tercapai keuntungan maksimal, harus 

mempertimbangkan beberapa hal, salah 
satunya adalah pemilihan ternak yang 

unggul (Subronto dan Tjahajati, 2001). 

       Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
hubungan antara morfometri sapi perah Pe-

ranakan Friesian Holstein (PFH) dengan 
produksi susu. 

Materi dan Metode 

Waktu dan Tempat penelitian 
       Penelitian ini akan dilaksanakan di 

peternak kemitraan PT.GREENFIELDS di 

wilayah kecamatan Wagir, kabupaten M-

alang. Penelitian ini dilaksanakan pada bu-
lan Oktober - November 2017. 

Pengambilan Sampel 
       Sampel susu diambil dari hasil pemera-

han pagi dan sore. Waktu pengambilan 

sampel adalah pukul 06.00 WIB dan 15.00 
WIB. Susu diperah, disaring dan ditampung 

di dalam kaleng/tabung penyimpan susu. 

Setelah susu ditampung, susu dibawa ke 

Milk Collection Centre (MCC) milik PT. 
GREENFIELDS di wilayah kecamatan Wa-

gir, kabupaten Malang. Dan selanjutnya 

diukur volumenya menggunakan timbangan 
digital. 

       Pengambilan data peternak, kode sapi 

dan pengukuran biometri dilakukan pada 
saat berada di peternak kemitraan PT. 

GREENFIELDS di wilayah kecamatan 
Wagir, kabupaten Malang. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

       Data hasil penelitian yang berupa 
Lingkar Dada (LD), Panjang Badan (PB), 

Tinggi Badan (TB), Lingkar Mammae 

(LM), Tinggi Badan (TM) serta Produksi 
Susu (PS) dengan jumlah sampel 100 ekor 

sapi perah PFH. Hasil penelitian dari 100 

sampel menunjukkan rata-rata yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata LD, PB, TB, LM, TM, dan PS 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan Hasil Analisis Uji Regresi 

Linear Berganda dapat diamati bahwa Ling-

kar Dada (LD), Panjang Badan (PB), Ting-
gi Badan (TB) dan Lingkar Mammae (LM) 

tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

(p>0,05) terhadap Produksi Susu, hal ini 
dikarenakan morfometri tersebut relatif 

sama diantara sapi perah Friesian Holstein 

(PFH) yang ada di Kemitraan PT. GREEN-

FIELDS. Tinggi  Mammae (TM) pada ren-
tangan 30.00 sampai dengan 55.00 berpe-

ngaruh nyata terhadap Produksi Susu (PS), 

hal ini ditunjukkan (p<0,05) pada korelasi 
antara Tinggi Mammae (TM) dengan 

Produksi Susu (PS). 

       Secara matematis hubungan antara 
Tinggi Mammae (TM) dengan Produksi 

Susu (PS)  ditunjukkan oleh persamaan : 

y = -2,681 + 0,533 x 

y=Produksi Susu 
x=Tinggi Mammae 

       Semakin besar nilai Tinggi Mammae 

(TM) semakin besar pula estimasi nilai Pro-
duksi Susu (PS).  

Pembahasan 
       Sifat-sifat fisik yang berkorelasi de-

ngan produksi susu antara lain tinggi badan, 

lingkar dada, tinggi ambing, serta lingkar 

ambing (Hardjosubroto, 1994). 
       Hasil yang didapat berdasarkan uji 

statistik terlihat menggunakan Uji Regresi 

Linear pada sapi perah PFH dengan melihat 
hubungan antara Lingkar Dada (LD), Pan-

jang Badan (PB), Tinggi Badan (TB), Ling-

kar Mammae (LM) dan Tinggi Mammae 
(TM) terhadap Produksi Susu (PS). Data 

terdiri dari 100 sampel dengan berbagai 

variasi sesuai dengan keadaan di lapangan. 

       Hubungan antara Lingkar Dada (LD), 
Panjang Badan (PB), Tinggi Badan (TB), 

Lingkar Mammae (LM) terhadap Produksi 

Susu (PS) tidak menunjukkan pengaruh 
yang nyata (p>0,05) karena morfometri ter-

sebut relatif sama diantara sapi perah 

Peranakan Friesian Holstein (PFH) yang 

ada di Kemitraan PT. GREENFIELDS. Se-
dangkan hubungan antara Tinggi Mammae 

(TM) pada rentangan 30.00 sampai dengan 

55.00 dengan Produksi Susu (PS) menun-
jukkan pengaruh yang nyata (p<0,05). 

       Ukuran tubuh yang lebih besar akan 

mempunyai kesanggupan makan lebih ba-

nyak sehingga produksi susunya menjadi 
lebih banyak (Ensiminger, 1980).Semakin 

besar tubuh sapi perah, maka semakin besar 

pula ambingnya sehingga poduksi susu 
semakin tinggi bila dibandingkan sapi perah 

yang lebih kecil (Morrison, 1961). 

       Secara matematis, korelasi Tinggi 
Mammae (TM) dengan Produksi Susu (PS) 

ditunjukkan oleh persamaan: y = -2,681 + 

0,533x. Dengan demikian berarti, semakin 

besar nilai Tinggi Mammae (TM) semakin 
besar pula estimasi nilai Produksi Susu 

(PS). 

       Ternak yang sedang dalam masa 
kebuntingan mengalami pertumbuhan am-

bing yang cepat, dimana semakin besar 

ambing seekor ternak maka produksi susu 
yang dihasilkan akan semakin tinggi 

(Muzani dkk., 2015). 

       Ambing berisi sekumpulan alveolus 

yang merupakan organ terkecil yang ber-
peran dalam produksi susu. Beberapa al-

veolus bergabung membentuk suatu lobulus 

dan dibungkus oleh satu jaringan ikat yang 
disebut lobus. Setiap bagian ambing me-

miliki  suatu sistem ductus (saluran) yang 

berfungsi untuk menyalurkan susu yang 

diproduksi oleh alveolus ke tempat penge-
luran (puting). Susu yang dihasilkan oleh 

alveolus akan disalurkan oleh sistem ductus 

ke sinus lacriferus dan gland cystern seba-
gai tempat pengumpulan susu sebelum di-

sekresikan melalui puting. Semakin banyak 

susu yang dihasilkan maka semakin besar 
volume ambing, sehingga produksi susu 

Parameter Rata-Rata ± SD 

Lingkar Dada (cm) 187.24 ± 7.19 

Panjang Badan (cm) 167.4 ± 5.19 

Tinggi Badan (cm) 138.14 ± 6.77 
Lingkar Mammae (cm) 94.31 ± 10.52 

Tinggi Mammae (cm) 40.41 ± 3.70 

Produksi Susu (L/hr) 18.87 ± 5.82 
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yang diperah akan semakin banyak 
(Mukhtar, 2006). 

       Selain volume ambing, produksi susu 

juga dipengaruhi oleh ukuran dan bobot 
tubuh, umur, jumlah anak, bentuk dan ke-

sehatan ambing, pakan, suhu dan faktor 

lingkungan (Gall, 1981). 

       Produksi susu dipengaruhi mutu gene-
tik, umur induk, ukuran dimensi ambing, 

bobot hidup, masa laktasi, tata laksana yang 

dilakukan pada ternak (perkandangan, pa-
kan, dan kesehatan), kondisi iklim setem-

pat, daya adaptasi ternak dan aktivitas pe-

merahan (Phalepi, 2004). 

       Faktor yang dapat mempengaruhi pro-
duksi susu diantaranya jumlah dan kualitas 

pakan, bulan laktasi, faktor hormonal, fase 

laktasi serta bangsa sapi perah (Sidik, 
2004). 

       Kandungan dalam nutrisi juga harus 

diperhatikan karena sapi perah sangat mem-
butuhkan gizi yang baik untuk meng-

hasilkan susu dengan kadar lemak yang se-

suai standar, tidak hanya dari produksinya 

saja namun energi juga dibutuhkan sapi 
untuk bertahan hidup dan memberikan 

kekebalan dari penyakit. Kebutuhan nutrisi 

sapi perah laktasi sangat perlu diperhatikan, 
apabila hal ini tidak dilaksanakan maka 

produksi susu yang dihasilkan tidak optimal 

(Sudono, 2003). 
        Kuantitas dan kualitas pakan sapi pe-

rah merupaka salah satu faktor yang sangat 

menentukan optimalitas produksi dan kom-

posisi selama laktasi. Meskipun demikian, 
pemberian pakan harus sesuai dengan bobot 

badan, kadar lemak susu, dan jumlah pro-

duksi susu, terutama bagi ternak sapi yang 
telah berproduksi (Siregar, 1993). 

       Peningkatan jumlah pakan akan me-

nyebabkan peningkatan produksi susu atau 

sebaliknya, jika terjadi penurunan kualitas 
dan kuantitas pakan akan menyebabkan 

penurunan produksi susu (Pasaribu, dkk., 

2015). 
       Program penyediaan pakan sapi perah 

yang baik sangat diperlukan untuk mening-

katkan keuntungan dari produksi susu yang 
dihasilkan. Untuk mendapatkan hasil yang 

optimal diperlukan sususan ransum yang 

seimbang, artinya ransum tersebut mengan-

dung semua zat-zat makanan (nutrisi) yang 
diperlukan (Soetarno, 2003). 

       Ransum sapi perah yang murah dan 

koefisien cerna yang tinggi, dapat meng-

gunakan pakan hijauan sebesar 60% dan 
konsentrat sebesar 40% (Sudono, 1999). 

       Hijauan dan konsentrat merupakan 

bahan pakan ternak sapi perah yang sangat 
penting. Namun, air juga mempunyai pe-

ranan penting dalam produksi susu. Pada 

umumnya sapi perah diberi air secara ad 

libitum (Pasaribu, dkk., 2015). 
       Pemberian air minum penting untuk 

produksi susu. Karena, 87% susu terdiri 

dari air dan 50% tubuh sapi juga terdiri dari 
air. Jumlah air yang dibutuhkan tergantung 

dari produksi susu yang dihasilkan, suhu 

sekeliling, serta pakan yang diberikan 

(Djaja, dkk., 2009). 
       Produksi susu dapat diperbaiki dan 

dipertahankan dengan memaksimalkan kon-

sumsi pakan, pemberian pakan sesuai kebu-
tuhan ternak serta pemilihan bibit ternak 
yang baik (Tohormat, 2008).  

Kesimpulan 

       Lingkar Dada (LD), Panjang Badan 

(PB), Tinggi Badan (TB), dan Lingkar 

Mammae (LM) sapi perah Peranakan 
Friesian Holstein (PFH) di Kemitraan PT. 

GREENFIELDS relatif sama sehingga 

tidak terdapat hubungan terhadap Produksi 
Susu (PS), sedangkan Tinggi Mammae 

(TM) pada rentangan 30.00 sampai dengan 

55.00 berhubungan nyata terhadap Produksi 
Susu (PS) dengan persamaan: y = -2,681 + 
0,533x. 
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